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Abstract

This study aims to identify the form of conjunction cohesion in Surat Al-Haggah.
This research is a qualitative research. The design in this study is content
analysis. The data in this study are words, phrases, clauses and sentences that
show certain meanings for the relationship between elements in the text. The
source of the data used in this study is a verse from the Surah Al-Haqggah. The
data collection technique in this research is the observation and note method.
This research focuses on the use of theoretical triangulation techniques, namely
semantic and discourse studies. This study uses the match and divide method as a
data analysis technique. The basic technique used for the equivalent method is the
referential sorting technique. The basic techniques used for the agih method are
techniques for direct elements (BUL) and advanced techniques, insert, replace,
and expand techniques. Based on the analysis, there are 22 conjunctions. The
meaning contained in the verse from Surat Al-Haggah includes warnings,
commands and prohibitions from Allah SWT to the Prophet and Friends.

Keywords: Cohesion, Conjunction, and Al-Haggah Letters.

PENDAHULUAN

Aspek kohesi dalam wacana Bahasa Arab sangat penting karena merupakan
cara untuk memahami suatu teks, dan merupakan salah satu wilayah kerja analisis
wacana. Merujuk pada Mulyana (2005: 26), kohesi mengkaji keserasian dari
aspek formal pada tataran intra kalimat dan antar kalimat dalam sebuah wacana.
Wacana yang kohesif akan membawa pengaruh kejelasan hubungan antara satuan
bentuk yang satu dengan yang lain sehingga pesan yang ingin disampaikan jelas
dan utuh.

Al-Qur’an merupakan sebuah bentuk wacana tulisan yang ditulis oleh
sahabat Rasulullah SAW vyaitu Zaid bin Tsabit pada masa Khalifah Abu Bakar
Shiddiqg pada tahun ke 13 Hijriyah. Al-Qur’an juga sebagai sebuah wacana tulisan
mempunyai pertalian antar kata, antar kalimat dan antar ayat yang menjamin


mailto:emesfraneska6@gmail.com

Jurnal Ansiru PAI Vol. 4 No. 2 Juli-Desember 2020|136

keutuhan teksnya, sehingga membentuk hubungan yang kohesif. Di samping itu,
Al-Qur’an juga membentuk hubungan semantis antar teks secara koheren,
sehingga tidak ada hubungan antara teks yang terputus dalam sebuah tema.

Diantara surat-surat dalam Al-Qur’an adalah surat Al-Haqqah. Surat Al-
Hagqah merupakan surat ke 69 dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 52 ayat. Nama
Al-Haqqah diambil dari ayat pertama surat tersebut yang berarti “kebenaran,
kenyataan, dan sesuatu yang nyata atau pasti terjadi” yang secara konseptual
dimaknai sebagai “hari kiamat”. Arti Al-Haqqah sendiri memiliki makna
konseptual yang digambarkan secara eksplisit dalam kandungan ayat-ayat di
dalamnya. Al-Haqqah secara bahasa memiliki arti “benar” yaitu peristiwa besar
yang benar-benar akan terjadi. Al-Haqqah secara konseptual dari ayat-ayat yang
terkandung di dalamnya diartikan sebagai hari kiamat.

Dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa bencana alam yang melanda
negeri saat ini, merupakan alasan bagi peneliti untuk memimilih surat Al-Haqqah,
guna memahami makna dan pesan dari kandungan surat Al-Haqqah tersebut.
Bencana adalah bahasa tanbihan atau peringatan bagi mereka yang beriman
terhadap Rukun Iman yang ke enam, yaitu beriman kepada hari kiamat. Bencana
juga merupakan bahasa alam semesta untuk menyampaikan pesan kepada
penghuninya dan manusialah sebagai subjek sekaligus objek bencana tersebut.

Berbagai macam perisitiwa dan kisah-kisah gambaran bencana alam
terdapat dalam Al-Qur’an, yaitu kisah-kisah umat para nabi terdahulu yang ingkar
terhadap kebesaran Allah dan risalah yang dibawa utusan-NYA. Hubungan surat
Al-Haqqah dengan bencana alam yang terjadi saat ini adalah beberapa gambaran
yang disampaikan dalam surat Al-Hagqah memiliki kesamaan bentuk bencana
yang sama dengan peristiwa yang terjadi pada beberapa waktu belakangan ini. Hal
tersebut mengindikasikan sebab akibat sikap perbuatan yang dilakukan manusia
dan hal tersebut juga terkandung dalam surat Al-Haqqah.

Dapat disampaikan bahwa fenomena bencana saat ini merupakan hubungan
kausal dan berkaitan dengan kisah yang dijelaskan dalam surat Al-Haqqah. Maka
penelitian dalam Surat Al-Haqgah ini menjadi sangat penting untuk dianalisis

guna mengungkap isi dan makna dalam kandungan surat Al-Haggah tersebut.
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Yang nantinya bisa bermanfaat sebagai tambahan wawasan analisis kohesi pada
Surat Al-Haqgah, juga bermanfaat sebagai pengungkap makna kandungan Surat
Al-Haqqah khususnya mengenai sebab kiamat, gambaran kiamat dan balasan bagi
mereka yang mengimani dan mengingkarinya.

Kohesi merupakan aspek bentuk yang mengacu kepada aspek formal bahasa
yakni bagaimana proposisi-proposisi berhubungan satu sama lainnya untuk
membentuk suatu teks (Tarigan, 2009: 92). Artinya kohesi merupakan organisasi
sintaktik dimana kalimat-kalimat disusun secara terpadu untuk menghasilkan
wacana, baik dari segi tingkat gramatikal maupun tingkat leksikal tertentu. Hal
yang sama dikemukakan oleh Richards, dkk. (2002: 148) bahwa kohesi
merupakan hubungan gramatikal dan leksikal antar berbagai unsur yang berbeda.
Lebih lanjut lagi, Halliday dan Hasan juga menjelaskan bahwa secara umum
kohesi dibagi menjadi dua bagian, yaitu kohesi leksikal dan gramatikal. Dua hal
inilah yang mengkaji struktur jaringan antar teks.

Konsep kohesi diungkap pertama kalinya oleh Halliday (1967/ 1968). Hal
tersebut diungkapkan kembali Halliday bersama Rugaiya Hasan (1976). Kohesi,
menurut Halliday dan Hasan (1976; 10), mengacu pada keterkaitan makna yang
menghubungkan suatu unsur dengan unsur sebelumnya dalam teks, yaitu apabila
interpretasi sejumlah unsur dalam sebuah teks tergantung pada unsur lainnya
(Halliday dan Hasan 1976; 10-11). Halliday dan Hasan (1976; 27)
mengungkapkan juga bahwa kalimat-kalimat dalam sebuah teks saling
berhubungan melalui kohesi. Kohesi merupakan aspek penting dalam menulis
suatu wacana yang disusun secara terpadu untuk menghasilkan keterkaitan
hubungan antar kalimat.

Halliday dan Hasan (1976: 274 dan 303) selanjutnya mengklasifikasi kohesi
secara garis besar berdasarkan dua hal. Pertama, berdasarkan pilihan bentuk yang
digunakannya, kohesi dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian: (1) kohesi
gramatikal, yaitu hubungan kohesif yang dicapai dengan penggunaan elemen dan
aturan gramatikal meliputi referensi, substitusi dan elipsis; dan (2) kohesi leksikal,

yaitu efek kohesif yang dicapai melalui pemilihan kosakata.
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Kedua berdasarkan asal (nature) hubungannya, kohesi diklasifikasikan lebih
jauh berdasarkan tiga hal yaitu, (1) keterkaitan bentuk (relatedness of form) yang
meliputi substitusi, referen, dan kolokasi leksikal; (2) keterkaitan referensi
(relatedness of reference) yang meliputi referensi dan referen leksikal; dan (3)
hubungan semantik (semantic connection) yang diperantai oleh konjungsi
(Halliday dan Hasan 1976: 304 dan 322-323). Berdasarkan dua macam klasifikasi
ini, Halliday dan Hasan (1976) membahas lima macam alat kohesi yaitu,
referensi, substitusi, elispsis, konjungsi, dan kohesi leksikal. Dalam Halliday
(1985: 287 — 290) mengulang apa yang disampaikan Halliday dan Hasan (1976)
tentang peranti kohesi yang meliputi referensi, substitusi dan ellipsis, konjungsi
dan kohesi leksikal.

Halliday (1985: 302) selanjutnya mengemukakan bahwa kohesi dapat juga
dicapai melalui konjungsi. Dalam hal ini serupa dengan yang dikemukakannya
dalam Halliday dan Hasan (1976: 226), Halliday (1985) mengemukakan bahwa
kohesi tidak terdapat dalam elemen konjungsi melainkan tercipta secara tidak
langsung melalui keberadaannya yang memberi makna tertentu bagi hubungan
antarelemen dalam teks. Halliday dan Hasan (1976: 238 — 239) mengemukakan
bahwa terdapat empat macam hubungan yang tercipta melalui konjungsi, yaitu
relasi aditif (additive), adversative (adversative), kausal (causal), dan temporal
(temporal). Keempat macam hubungan tersebut selanjutnya dihubungkan dengan
konsep simple-complex dan internal — external.

Kata penghubung atau konjungsi dalam bahasa arab disebut ke afaf.
Yussuf al-Hammadi (1994: 138-140) menjelaskan afaf adalah jenis tawabi yang
terletak setelah huruf azaf, yang merupakan penghubung antara isim / nomina
yang satu dengan yang lainnya, atau fi il / verba yang satu dengan yang lainnya.
Sama halnya dengan kata penghubung dalam bahasa Indonesia, selain
menghubungkan kata dalam satu kalimat, afaf” juga menghubungkan kata antar
kalimat dan paragraf. Adanya ataf yang menghubungkan satuan-satuan bahasa
dapat mengungkap keterpaduan makna.

Di antara huruf ataf antara lain:
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Huruf s wa digunakan untuk menghubungkan atau menggabungkan dua
kata, dan diartikan “dan”. Makna s wa disini adalah sebagai makna penjumlahan.
Huruf < fa berfungsi sebagai isti 'naf (permulaan), dan biasa diartikan dengan
“maka, lalu" atau "kemudian”. Huruf & summa digunakan untuk urutan dengan
jeda waktu, dan diartikan dengan “kemudian”. Huruf s aw digunakan untuk
menunjukkan hal yang berupa pilihan atau ragu, dan biasa diartikan dengan
“atau”. Makna sl adalah sebagai makna pilihan, atau makna ragu. Huruf  am
digunakan untuk meminta penjelasan, bisa diartikan “apa/atau”. Huruf Y la@
digunakan untuk meniadakan hukum yang sebelumnya, biasa diartikan dengan
“bukan”. Huruf ¢S lakin digunakan untuk memperbaiki atau membetulkan.
Diartikan dengan “akan tetapi” atau “melainkan”. Huruf J: bal digunakan untuk
memalingkan atau menyelisihi hukum sebelumnya. Diartikan dengan “tetapi” atau
“bahkan”.

Untuk dapat mahami keutuhan isi dan kesesuaian makna yang terkandung
di dalam surat Al-Haqqah tersebut, perlu dikaji melalui analisis wacana dari
sudut kohesi konjungsi agar pemahaman hubungan antarteks tentang isi dan
kesesuaian makna surat tersebut dapat mudah difahami dibanding dengan
memahami arti dari sudut terjemahan yang ada dalam Terjemahan Al-Qur’an
dan. Hal ini dilakukan sebagai pembuktian keserasian dan keutuhan wacana teks
Al-Qur’an dalam surat Al-Haqgah, yang diimplementasikan pada hubungan
antar teks, baik dari segi gramatikal, leksikal, serta dari segi semantisnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kohesi leksikal

konjungsi dalam Surat Al-Haqggah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis peneltian kualitatif. Desain penelitian yang
digunakan adalah content analysis. Data dalam penelitian ini yaitu kata dan
bahasa yang menunjukkan adanya hubungan antarteks suatu kata atau satuan lain
dalam suatu ayat.. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh

teks dalam Surat Al-Hagqah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
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adalah metode simak dan catat. Penelitian ini mengkhususkan penggunaan teknik
triangulasi teori, yaitu kajian semantic dan wacana.

Penelitian ini menggunakan metode padan dan agih sebagai teknik analisis
data. Teknik dasar yang digunakan untuk metode padan adalah teknik pilah
referensial (Sudaryanto, 1993: 29). Teknik dasar yang digunakan untuk metode
agih adalah teknik bagi unsur langsung (BUL) dan teknik lanjutan, teknik sisip,
ganti, dan perluas (Sudaryanto, 1993:30). Teknik sisip dan ganti untuk
menentukan referen dalam bentuk kata/ frasa/ klausa/ kalimat. Sementara itu,
teknik perluas digunakan untuk menentukan makna ayat yang mengandung kohesi
konjungsi. Dalam menentukan makna ini juga diperlukan metode padan

referensial karena makna antar ayat dalam Al-Qur’an saling berkaitan.

HASIL PENELITIAN

Konsep kohesi diungkap pertama kalinya oleh Halliday (1967/ 1968). Hal
tersebut diungkapkan kembali Halliday bersama Rugaiya Hasan (1976). Kohesi,
menurut Halliday dan Hasan (1976; 10), mengacu pada keterkaitan makna yang
menghubungkan suatu unsur dengan unsur sebelumnya dalam teks, yaitu apabila
interpretasi sejumlah unsur dalam sebuah teks tergantung pada unsur lainnya
(Halliday dan Hasan 1976; 10-11). Halliday dan Hasan (1976; 27)
mengungkapkan juga bahwa kalimat-kalimat dalam sebuah teks saling
berhubungan melalui kohesi.

Kata penghubung atau konjungsi dalam bahasa arab disebut —ke azaf.

Yussuf al-Hammadi (1994: 138-140) menjelaskan afaf adalah jenis tawabi yang
terletak setelah huruf azaf, yang merupakan penghubung antara isim / nomina
yang satu dengan yang lainnya, atau fi il / verba yang satu dengan yang lainnya.
Sama halnya dengan kata penghubung dalam bahasa Indonesia, selain
menghubungkan kata dalam satu kalimat, afaf” juga menghubungkan kata antar
kalimat dan paragraf. Adanya ataf yang menghubungkan satuan-satuan bahasa
dapat mengungkap keterpaduan makna.

Alat kohesi konjungsi ditemukan dua puluh dua (22) alat kohesi konjungsi
berupa tiga belas (13) konjungsi koordinatif (azaf s /wa/ dan), tujuh (7) konjungsi
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kausal (araf < /fa/maka), dan dua (2) konjungsi temporal (araf ru [summa/
kemudian) dari dua puluh dua (22) jenis alat kohesi konjungsi tersebut ditemukan

juga 3 nomina (isim), 5 frasa (murakkab), dan 14 klausa (jumlah).

PEMBAHASAN

Kohesi Konjungsi dalam Surat Al-Haqqah pada penelitian ini merupakan
alat yang digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa,
klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, dan paragraf dengan paragraf.

Dalam Surat Al-Hagqah ditemukan dua puluh dua (22) alat kohesi
konjungsi yang terdiri dari tiga (3) jenis alat kohesi konjungsi yaitu sepuluh (10)
konjungsi Koordinatif 5 (dan), tujuh (7) Konjungsi Kausal < (maka), dua (2)
Konjungsi Temporal (-u (kemudian).

Alat kohesi konjungsi tersebut digambarkan dalam lampiran 6. Dua puluh
dua (22) alat kohesi konjungsi tersebut, merupakan 3 nomina, 5 frasa, 14 klausa.
Adapun alat kohesi konjungsi tersebut yaitu :

1) Konjungsi Koordinatif, yaitu: 3 (dan)
Konjungsi ini terdapat di 10 ayat, yaitu :
a) Ayat empat (4)

Kazzabat samiidu wa'adun bil gari'ah
Kaum Tsamud dan 'Aad telah mendustakan hari kiamat.
Konjungsi ini menggabungkan nomina (isim) dengan nomina (isim), yaitu
kata Tsamud dan 'Aad.
b) Ayat lima (5) dengan ayat enam (6)
o paethlly T KB 5 ]
Fa amma samiidu fa uhlikii bit-tagiyah
"Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian
yang luar biasa."
TAHE jiaia g | ARG S Gl
> -

Wa ammd 'adun fa uhlikii birthin sarsarin 'atiyah
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d)

"Sedangkan kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang
sangat dingin lagi amat kencang,"

Konjungsi ini menggabungkan kalimat nomina (jumlah ismiyah)
dengan kalimat nomina (jumlah ismiyah), yaitu kalimat ‘Adapun kaum
Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa’
dengan ‘sedangkan kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan
angin yang sangat dingin lagi amat kencang’

Ayat tujuh (7)
L b 5l 0 Tasld AT Rl U g gl oA
&P EEEEA A S
Sakhkharaha 'alaihim sab'a layalin wasamaniyata ayyamin husima fatara
al gauma fiha sar'a ka’annahum a'jazu nakhlin khawiyah
"Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam
dan delapan hari terus menerus; maka engkau lihat kaum 'Aad pada waktu
itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang
telah kosong (lapuk).” Konjungsi ini menggabungkan frasa (idhofah)
dengan frasa (idhofah), yaitu ‘tujuh malam’ dengan ‘delapan hari’.
Ayat sembilan (9)
4 ALIAT Sl A s (3608 6
Wa ja’a fir'aunu waman qablahu wal mu'tafikatu bil khati’ah
"Dan telah datang Firaun dan orang-orang yang sebelumnya dan
(penduduk) negeri-negeri yang dijungkir balikkan karena kesalahan yang
besar." Konjungsi ini menggabungkan frasa dengan frasa, yaitu ‘orang
sebelumnya’ dengan ‘penduduk negri yang dijungkir balikkan’.
Ayat tiga belas (13) dengan ayat empat belas (14).
VY 83ay A4S ) plall b &l 138
nufikha fis-siri nafkhatun wahidah
"sangkakala ditiup sekali tiupan."

2% s

\iaq;jdahqudu;J\JUAJY\ulu
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9)

h)

Wa humilatil ardu wal jibalu fadukkata dakkatan wahidah
"dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya
sekali bentur." Konjungsi ini menggabungkan kalimat verba pasif (jumlah
fi’liyah) dengan kalimat verba pasif (jumlah fi’liyah), yaitu ‘sangkakala
ditiup sekali tiupan’ dengan ‘dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung’
Ayat empat belas (14)
)£ 3aa 483 1R Jlally (VT cled
Wa humilatil ardu wal jibalu fadukkata dakkatan wahidah
"dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya
sekali bentur.” Konjungsi ini menggabungkan nomina (isim) dengan
nomina (isim), yaitu ‘bumi’ dengan ‘gunung’
Ayat empat belas (14) dan enam belas (16).
)£ 33as 485 1N Jladly (VT cled
Wa humilatil ardu wal jibalu fadukkata dakkatan wahidah
"diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali
bentur.”
11 daal s e

Wansyaqqatissama’u fahiya yauma izin wahiyah

"dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah."
Konjungsi ini menggabungkan kalimat verba (jumlah fi’liyah) dengan
kalimat verba (jumlah fi’'liyah), yaitu ‘diangkatlah bumi dan gunung-
gunung’ dengan ‘dan terbelahlah langit’

Ayat lima belas (15) dengan ayat enam belas (16)

P

Vo aadl 5l cady

waqa'atil waqi'ah
"pada hari itu terjadilah hari kiamat,"
VAl Ty

Wansyaqqatissama’u fahiya yauma izin wahiyah
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)

k)

"dan terbelahlah langit”. Konjungsi ini menggabungkan klausa verba
(jumlah fi’liyah) dengan klausa verba (jumlah fi’liyah), yaitu ‘pada hari itu
terjadilah hari kiamat’ dengan ‘dan terbelahlah langit’

Ayat dua puluh empat (24)

EECEUMEN PP S
Kulii wasyrabii hant an bima aslaftum fil ayyamil khaliyah
(kepada mereka dikatakan): "Makanlah dan minumlah dengan sedap
disebabkan amal yang telah engkau kerjakan pada hari-hari yang telah
lalu." Konjungsi ini menggabungkan verba (fi i) dengan verba (fi i), yaitu
‘makanlah’ dengan ‘minumlah’
Ayat dua puluh lima (25) dan ayat dua puluh enam (26)
Yo :\_u‘.\S Gl al
lam tita kitabiyah
“kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini)."
Ylila b3 A
Wa lam adri ma hisabiyah
"dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku.” Konjungsi ini
menggabungkan klausa (jumlah) dengan klausa (jumlah), yaitu ‘kiranya
tidak diberikan kepadaku kitabku (ini)’ dengan ‘dan aku tidak mengetahui
apa hisab terhadap diriku’
Ayat tiga puluh tiga (33) dengan ayat tiga puluh empat (34).
PY alaall AL (B Y K &)
kana la yu'minu billahil 'azim
"dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar."
e il ek Lo Gads ¥
Wa la yahuddu 'ald ta'amil miskin
"Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang

miskin." Konjungsi ini menggabungkan klausa (jumlah) dengan klausa

(jJumlah), yaitu ‘dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar’
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dengan ‘dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan
orang miskin.’
1) Ayat empat puluh satu (41) dengan ayat empat puluh dua (42)

2 AR
.

£) 05k S8 Seli U3k 54 e
‘ >
ma huwa biqauli syd'irin qalilan ma tu'miniin
"Al Quran itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali engkau

beriman kepadanya."

£Y u,)smum&xsdﬁ N
Wa la bigauli kahinin qalilan ma tazakkariin
"Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali engkau
mengambil pelajaran daripadanya.” Konjungsi ini menggabungkan frasa
(murakkab) dengan frasa (murakkab), yaitu ‘perkataan seorang penyair’
dengan ‘perkataan tukang tenung.’

m) Ayat lima puluh (50) dengan ayat lima puluh satu (51).
T
o« Gl e 37%al 40)

innahit lahasratun 'alal kafirin
"sesungguhnya Al Quran itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-
orang kafir (di akhirat).

o) il 5214
Wa innahii lahaqqul yaqin
"Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar kebenaran yang diyakini."
Konjungsi ini menggabungkan klausa (jumlah) dengan klausa (jumlah),
yaitu ‘benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir’ dengan

‘benar-benar kebenaran yang diyakini.’

2) Konjungsi Kausal, yaitu : < (maka)
Konjungsi ini terdapat di tujuh (7) ayat, yaitu:
a) Ayat lima (5) dan ayat enam (6)
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b)

o e Ll | &R

uhlikii bit-tagiyah
"mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa."

1 jladlam FSNE
fa uhlikii birthin sarsarin 'atiyah
"maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi
amat kencang,” Konjungsi ini menggabungkan klausa (jumlah) dengan
klausa (jumlah), yaitu ‘mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang
luar biasa’ dengan ‘maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang
sangat dingin lagi amat kencang’
Ayat tujuh (7)
;"@4156&3:4@?)33\ ).\sumﬁ """"" dl_d/” :@_Asu,;u

a8

T4 JAS sl

Sakhkharaha 'alaihim sab'a layalin wasamaniyata ayyamin husima fatara
al gauma fiha sar'a ka’annahum a'jazu nakhlin khawiyah

"yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam
dan delapan hari terus menerus; maka engkau lihat kaum 'Aad pada waktu
itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang
telah kosong (lapuk)."

Konjungsi ini menggabungkan kalimat verba (jumlah fi’'liyah)
dengan kalimat verba (jumlah fi’liyah), yaitu ‘yang Allah menimpakan
angin itu kepada mereka’ dengan ‘maka engkau lihat kaum 'Aad pada
waktu itu mati bergelimpangan’.

Ayat sepuluh (10)
Vo L% 3AAT 2A080 20 Ol T3
Fa'asau rasila rabbihim fa akhazahum akhzatan rabiyah

"(masing-masing) mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah

menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras."
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d)

f)

Konjungsi ini menggabungkan kalimat verba (jumlah fi'liyah)
dengan kalimat verba (jumlah fi’liyah), yaitu ‘mereka mendurhakai rasul
Tuhan mereka’ dengan ‘maka Allah menyiksa mereka dengan siksaan
yang sangat keras.’

Ayat empat belas (14)

8 5ia s A8 1RE el (3T el
Wa humilatil ardu wal jibalu fadukkata dakkatan wahidah
"dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, maka dibenturkan keduanya
sekali benturan."

Konjungsi ini menggabungkan kalimat verba (jumlah fi’'liyah)
dengan kalimat verba (jumlah fi’liyah), yaitu ‘dan diangkatlah bumi dan
gunung-gunung’ dengan ‘maka dibenturkan keduanya sekali benturan.’
Ayat lima belas (15) dengan ayat enam belas (16)

Vo dagl 3l caady M
yauma izin waqa'atil waqi'ah
"pada hari itu terjadilah hari kiamat,"
1T el % b
fahiya yauma izin wahiyah
"maka pada hari itu langit menjadi lemah." Konjungsi ini menggabungkan
kalimat nomina (jumlah ismiyah) dengan kalimat nomina (jumlah
ismiyah), yaitu ‘pada hari itu terjadilah hari kiamat’ dengan ‘maka pada
hari itu langit menjadi lemah.’
Ayat sembilan belas (19)
19 2058 T gl 8 250 O shid diay A5 3
utiya kitabahu biyaminihi fayaqiilu ha'umu qra’i kitabiyah
Adapun orang-orang yang diberikan catatan kepadanya dari sebelah
kanannya, maka dia berkata: "Ambillah, bacalah kitabku (ini)." Konjungsi
ini menggabungkan klausa nomina (jumlah ismiyah) dengan klausa
nomina (Jumlah ismiyah), yaitu ‘orang yang diberikan’ dengan ‘maka dia
berkata.’
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g) Ayat tiga puluh (30)
Yoobsliasshd
Khuzithu fagullithu
(Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke
lehernya."
Konjungsi ini menggabungkan klausa verba (jumlah fi’liyah) dengan
klausa verba (jumlah fi’liyah), yaitu ‘Peganglah dia’ dengan ‘lalu
belenggulah tangannya ke lehernya’. Dalam ayat empat (4) ditemukan
frasa &l fa amma mendahuli frasa G5 wa amma yang ada pada ayat lima
(5). Hal itu disebabkan bahwa kata fa berfungsi sebagai isti 'naf atau
permulaan dalam sebuah pernyataan, sedangkan kata wa merupakan ataf

atau penghubung dari pernyataan sebelumnya.

3) Konjungsi Temporal, yaitu : ,fﬁ/s'umma / kemudian.
Konjungsi ini terdapat di tiga (2) ayat, yaitu :
a) Avyat tiga puluh (30) dan ayat tiga puluh satu (31).
RPEPIREY

Khuzithu fagullithu
(Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke
lehernya."”
v 6 skia anali &

Summal jahima shallihu
"Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala."

Konjungsi ini menggabungkan klausa verba (jumlah fi’liyah)
dengan klausa verba (jumlah fi'liyah), yaitu ‘Peganglah dia lalu
belenggulah tangannya ke lehernya’ dengan ‘Kemudian masukkanlah dia

ke dalam api neraka yang menyala-nyala’.

b) Ayat empat puluh lima (45) dengan ayat empat puluh enam (46).
£0 el 4 GAAY
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La’akhazna minhu bil yamin
"niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya."

e

14

Summa lagata'na minhul watin
"Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya."

Konjungsi ini menggabungkan kalimat verba (jumlah fi’'liyah)
dengan kalimat verba (jumlah fi’liyah), yaitu ‘benar-benar Kami pegang
dia pada tangan kanannya’ dengan ‘Kemudian benar-benar Kami potong
urat tali jantungnya’.

Dari keseluruhan alat kohesi gramatikal tersebut di atas, referen lebih
dominan hingga mencapai 59 referen dibanding alat kohesi gramatikal lainnya.
Hal tersebut menjelaskan bahwa pengacuan (referen) lebih banyak digunakan
dalam surat Al-Haqqah karena Allah ingin menyampaikan secara rinci hubungan
acuan yang terkandung dalam surat Al-Haqgah tersebut sebagai keterangan dan
penjelasan kepada nabi Muhammad untuk umatnya agar lebih mudah memahami
kiamat serta peristiwa terdahulu sebagai gambaran peristiwa kiamat.

Adapun alat kohesi gramatikal yang paling sedikit disebutkan dalam surat
Al-Haqqah adalah substitusi, yaitu hanya sekali disebutkan. Hal tersebut
disebabkan bahwa dalam surat Al-Haggah ini Allah ingin menyampaikan pesan
secara jelas kepada manusia sehingga cara penyampaian substitusi lebih sedikit
disebutkan dalam surat Al-Haqqah ini agar tidak menimbulkan makna ambigu
dalam menyampaikan berita khususnya tentang hari kiamat dan gambaran kiamat

seperti yang telah terjadi pada umat terdahulu yang mengingkarinya.
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